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Abstrak−Pelaku UMKM Batik Tapak Dara merupakan kelompok usaha yang menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan, 
khususnya dalam melakukan pencatatan transaksi usaha secara sederhana dan sistematis. Berdasarkan survei awal pada Januari–
Februari 2026, sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai pencatatan keuangan dasar. 
Permasalahan tersebut terlihat dari belum teraturnya pencatatan pemasukan dan pengeluaran, belum adanya pemisahan antara keuangan 
usaha dan keuangan pribadi, serta meningkatnya tekanan pengelolaan usaha akibat penurunan pendapatan dan kenaikan biaya 
operasional. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi dan keterampilan dasar pelaku UMKM dalam 
melakukan pencatatan keuangan serta membantu peserta menerapkan pencatatan yang lebih teratur dalam kegiatan usahanya. Kegiatan 
dilaksanakan pada Maret–Mei 2026 dengan melibatkan 30 pelaku UMKM melalui pendekatan Participatory Action Learning System 
(PALS), yang meliputi pelatihan, praktik, dan pendampingan pencatatan keuangan dasar. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test 
dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa skor 
rata-rata pengetahuan meningkat dari 42,3 pada pre-test menjadi 78,6 pada post-test. Peningkatan tersebut sebesar 36,3 poin atau 85,8% 
dibandingkan skor awal. Selain itu, sebanyak 26 peserta (86,7%) mampu mempraktikkan pencatatan arus kas, buku penjualan, buku 
pembelian, serta pemisahan keuangan usaha dan pribadi dengan benar setelah mengikuti kegiatan. Hasil tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dasar peserta setelah intervensi. Kontribusi kegiatan ini adalah memberikan kemampuan 
praktis kepada pelaku UMKM untuk menerapkan pencatatan keuangan sederhana sebagai dasar pengelolaan usaha yang lebih tertib 
dan mendukung pengambilan keputusan usaha. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Pencatatan Keuangan; UMKM; PALS; Pengelolaan Usaha 

Abstract− Batik Tapak Dara micro, small, and medium enterprises (MSMEs) are a group of business actors facing challenges in 
financial management, particularly in recording business transactions in a simple and systematic manner. An initial survey conducted 
in January–February 2026 indicated that most MSME actors had insufficient understanding of basic financial recording. The problems 
were reflected in irregular recording of income and expenses, the absence of separation between business and personal finances, and 
increasing business management pressures due to declining income and rising operational costs. This community service activity aimed 
to improve the financial literacy and basic financial recording skills of MSME actors and assist participants in applying more systematic 
financial records in their business activities. The activity was conducted from March to May 2026 and involved 30 MSME actors 
through the Participatory Action Learning System (PALS) approach, consisting of training, practical exercises, and mentoring on basic 
financial recording. Evaluation was conducted using pre-test and post-test assessments to measure changes in participants’ knowledge 
before and after the intervention. The evaluation results showed that the mean knowledge score increased from 42.3 in the pre-test to 
78.6 in the post-test. This represents an increase of 36.3 points or 85.8% compared with the initial score. Furthermore, 26 participants 
(86.7%) were able to correctly practice cash-flow recording, sales records, purchase records, and the separation of business and personal 
finances after participating in the activity. These results indicate an improvement in participants’ basic financial knowledge and 
practical skills following the intervention. The contribution of this activity was to provide MSME actors with practical skills for 
implementing simple financial records as a basis for more organized business management and improved decision-making. 
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1. PENDAHULUAN 
Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai ekonomi, sosial, dan budaya. Pengembangan 
usaha batik tidak hanya berperan dalam mempertahankan identitas budaya, tetapi juga menjadi sumber pendapatan dan 
aktivitas ekonomi masyarakat. Dalam konteks usaha mikro dan kecil, keberlangsungan kegiatan produksi dan pemasaran 
batik sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola berbagai sumber daya yang dimiliki, termasuk 
sumber daya keuangan. Pengelolaan keuangan yang baik diperlukan agar pelaku usaha mampu mengetahui kondisi 
usahanya, mengendalikan pengeluaran, menentukan kebutuhan modal, serta mengambil keputusan berdasarkan informasi 
keuangan yang tersedia. Literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung kemampuan tersebut 
karena berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan mengelola aspek keuangan usahanya (Aribawa, 
2016). 

Kelompok pengrajin Batik Tapak Dara Meteseh merupakan salah satu kelompok usaha yang mengembangkan 
produk batik dengan mengangkat karakteristik dan potensi lokal. Keberadaan kelompok usaha tersebut memiliki potensi 
untuk mendukung aktivitas ekonomi masyarakat sekaligus mempertahankan keberlanjutan usaha berbasis budaya lokal. 
Namun, potensi tersebut perlu didukung oleh kemampuan pengelolaan usaha yang memadai, khususnya dalam aspek 
pencatatan dan pengelolaan keuangan. Kemampuan pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu pelaku usaha 
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mengetahui arus kas, perkembangan penjualan, pengeluaran, serta hasil usaha secara lebih objektif. Literasi keuangan 
yang lebih baik juga terbukti memiliki hubungan positif dengan kinerja usaha kecil (Sanistasya et al., 2019). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada umumnya memiliki karakteristik pengelolaan usaha yang 
relatif sederhana dan sebagian besar masih dikelola secara langsung oleh pemilik. Kondisi tersebut menyebabkan fungsi 
administrasi dan keuangan sering kali belum dipisahkan secara jelas dari aktivitas operasional sehari-hari. Salah satu 
permasalahan yang umum terjadi adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan pencatatan 
transaksi secara sistematis. Pelaku usaha yang tidak memiliki pencatatan keuangan yang baik akan mengalami kesulitan 
dalam mengetahui jumlah pemasukan, pengeluaran, keuntungan, kebutuhan modal, dan perkembangan usahanya. Oleh 
karena itu, literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai konsep keuangan, tetapi juga 
kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut dalam pengelolaan usaha (Aribawa, 2016). 

Secara konseptual, kegiatan ini menggunakan perspektif financial literacy theory sebagai landasan utama. Literasi 
keuangan mencakup kemampuan memahami informasi keuangan dan menggunakannya dalam pengambilan keputusan. 
Dalam konteks UMKM, penerapan literasi keuangan dapat diwujudkan melalui kemampuan mencatat transaksi, 
mengidentifikasi pemasukan dan pengeluaran, memisahkan dana usaha dan dana pribadi, menghitung hasil usaha, serta 
menggunakan informasi keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM, sehingga peningkatan kemampuan 
pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung keberlanjutan usaha (Aribawa, 2016; 
Sanistasya et al., 2019). 

Salah satu bentuk penerapan literasi keuangan yang paling relevan bagi usaha mikro adalah pencatatan keuangan 
sederhana. Pencatatan yang dilakukan secara teratur memungkinkan pelaku usaha mengetahui arus kas, perkembangan 
penjualan, pengeluaran, serta kondisi keuangan usaha secara lebih objektif. Sebaliknya, ketika transaksi tidak dicatat atau 
dana usaha bercampur dengan dana pribadi, pelaku usaha akan mengalami kesulitan dalam menentukan keuntungan yang 
sebenarnya dan mengevaluasi kondisi usahanya. Dengan demikian, pencatatan keuangan dasar tidak harus diarahkan pada 
penyusunan laporan keuangan yang kompleks, tetapi pada penguasaan keterampilan praktis yang sesuai dengan 
karakteristik dan kemampuan pelaku usaha mikro. 

Permasalahan tersebut ditemukan pada mitra kegiatan berdasarkan survei awal yang dilakukan pada Januari–
Februari 2026. Sebagian besar anggota kelompok usaha Batik Tapak Dara Meteseh belum melakukan pencatatan 
keuangan secara sistematis. Transaksi pemasukan dan pengeluaran belum dicatat secara konsisten, uang usaha masih 
bercampur dengan uang pribadi, dan pelaku usaha belum terbiasa menyusun catatan sederhana yang dapat digunakan 
untuk mengetahui hasil usaha. Kondisi tersebut menyebabkan informasi mengenai posisi keuangan usaha belum tersedia 
secara memadai. Selain itu, fluktuasi pendapatan dan peningkatan biaya operasional semakin meningkatkan kebutuhan 
terhadap pengelolaan keuangan yang lebih tertib. Dengan demikian, persoalan utama mitra bukan terletak pada 
ketidakmampuan menyusun laporan keuangan yang kompleks, melainkan pada belum terbentuknya pengetahuan, 
keterampilan, dan kebiasaan dasar dalam mencatat serta mengelola transaksi usaha. 

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam melakukan pembukuan sederhana. Kegiatan pelatihan 
pembukuan sederhana dengan pendekatan partisipatif dan pendampingan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
serta kemampuan peserta dalam melakukan pencatatan keuangan (Napisah et al., 2026). Kegiatan pengabdian lainnya 
juga menunjukkan bahwa pelatihan yang dilengkapi dengan praktik dapat membantu peserta memahami dan menerapkan 
pembukuan sederhana dalam kegiatan usaha (Sari et al., 2021). Temuan tersebut menunjukkan bahwa intervensi berupa 
pelatihan dan pendampingan merupakan pendekatan yang relevan dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan 
keuangan UMKM. 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam pendekatan kegiatan pengabdian sebelumnya. Sebagian 
kegiatan lebih berfokus pada penyampaian materi pembukuan atau pelatihan teknis, sedangkan pendekatan yang 
mengintegrasikan proses identifikasi permasalahan mitra, pembelajaran partisipatif, praktik berdasarkan transaksi usaha 
yang nyata, refleksi, serta pendampingan untuk membentuk kebiasaan pencatatan masih perlu diperkuat. Selain itu, 
kegiatan yang secara khusus mengarahkan literasi keuangan dasar pada kelompok pengrajin batik berbasis potensi lokal 
dengan fokus pada pemisahan keuangan pribadi dan usaha serta pencatatan arus kas, penjualan, dan pembelian masih 
terbatas. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya pendekatan yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, 
tetapi juga mendorong perubahan keterampilan dan kebiasaan dalam pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Learning System 
(PALS). PALS merupakan pendekatan pemberdayaan yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses 
pembelajaran melalui tahapan awareness, participating, scaffolding, dan institutionalization (Nurjanah et al., 2019). 
Pendekatan ini relevan karena pelaku UMKM tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan dalam 
mengenali permasalahan keuangan yang dihadapi, melakukan praktik pencatatan berdasarkan transaksi usaha, 
mendapatkan pendampingan, dan melakukan evaluasi terhadap hasil praktik. Dengan demikian, penerapan PALS 
diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan mengenai pencatatan keuangan dan kemampuan 
menerapkannya dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan pencatatan keuangan dasar guna meningkatkan literasi keuangan pelaku UMKM Batik Tapak Dara Meteseh 
melalui pendekatan PALS. Secara khusus, kegiatan diarahkan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai 
pentingnya pencatatan transaksi, meningkatkan keterampilan dalam mencatat arus kas, penjualan, dan pembelian, serta 
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membangun kebiasaan memisahkan keuangan usaha dan keuangan pribadi. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 
perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta serta penilaian praktik 
pencatatan untuk mengetahui perubahan keterampilan peserta. 

Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada penerapan model pelatihan dan pendampingan yang menyesuaikan 
materi pencatatan keuangan dengan kebutuhan dan kemampuan pelaku usaha mikro. Kegiatan tidak diarahkan untuk 
membebani peserta dengan standar akuntansi yang kompleks, tetapi memberikan keterampilan praktis yang dapat 
langsung diterapkan dalam aktivitas usaha sehari-hari. Penggunaan pendekatan PALS menjadi pembeda karena proses 
pembelajaran tidak berhenti pada pemberian materi, tetapi dilanjutkan dengan praktik, pendampingan, refleksi, dan 
penguatan kemampuan peserta. Dengan demikian, keberhasilan kegiatan tidak hanya dilihat dari terlaksananya pelatihan, 
tetapi juga dari perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menerapkan pencatatan keuangan dasar. 

Hasil observasi awal yang dilakukan pada Januari–Februari 2026 menunjukkan adanya permasalahan mendasar 
pada pengelolaan keuangan pelaku UMKM Batik Tapak Dara Meteseh. Sebagian besar pelaku usaha belum memahami 
cara mencatat transaksi keuangan secara sederhana namun sistematis, belum membedakan keuangan usaha dengan 
keuangan pribadi, serta belum memiliki catatan pemasukan dan pengeluaran yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi 
usaha. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan adalah meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan pelaku 
UMKM mengenai pengelolaan keuangan dasar melalui pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan dengan 
pendekatan PALS. Melalui kegiatan tersebut, pelaku UMKM diharapkan mampu menghasilkan pencatatan keuangan 
sederhana yang lebih tertib dan memiliki informasi dasar yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi serta 
perkembangan usaha secara lebih rasional. 

2. METODE PELAKSANAAN 
1. Lokasi, Waktu, dan Subjek Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara bertahap pada rentang waktu Maret hingga Mei 2026, 
dengan lokasi utama kegiatan berada di Kelurahan Meteseh, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang, Provinsi Jawa 
Tengah. Lokasi ini dipilih karena merupakan pusat kelompok usaha Batik Tapak Dara, tempat seluruh pengrajin 
bermukim, berproduksi, dan berinteraksi sehari-hari, sehingga memudahkan aksesibilitas, partisipasi berkelanjutan, dan 
pemahaman langsung terhadap kondisi nyata usaha mitra. Kegiatan inti pelatihan dan praktik langsung dilaksanakan pada 
Jumat, 8 Mei 2026, bertempat di ruang pertemuan Fakultas Ekonomi Universitas Semarang, yang dipilih karena 
mendukung ketersediaan fasilitas penyampaian materi, ruang diskusi kelompok, serta kenyamanan peserta dalam 
mengikuti kegiatan secara menyeluruh. 

Subjek kegiatan adalah 30 pelaku UMKM anggota kelompok Batik Tapak Dara Meteseh yang terlibat langsung 
dalam proses produksi hingga penjualan produk batik. Pemilihan subjek dilakukan melalui kesepakatan bersama pengurus 
kelompok, dengan kriteria: (1) telah berusaha minimal 1 tahun; (2) belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang 
teratur; dan (3) bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir serta menerapkan hasil 
pembelajaran di usaha masing-masing. Seluruh peserta terlibat aktif dalam setiap tahapan tanpa ada yang gugur, sehingga 
data yang diperoleh mencerminkan kondisi kelompok secara utuh dan representatif. 

2. Pendekatan dan Metode: Participatory Action Learning System (PALS) 
Metode yang diterapkan adalah Participatory Action Learning System (PALS), yaitu pendekatan pembelajaran partisipatif 
yang menempatkan peserta sebagai subjek utama yang berperan aktif dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan 
solusi, menerapkan perubahan, serta mengevaluasi hasilnya secara bersama-sama dengan tim pengabdian (Mayoux, 
2005a; Santoso dkk., 2025). Berbeda dengan metode ceramah satu arah, PALS dirancang agar peserta tidak hanya 
menerima materi, tetapi juga membangun pemahaman berdasarkan pengalaman nyata yang mereka alami sehari-hari. 
Pendekatan ini dipilih secara khusus karena beberapa alasan teknis: (1) dapat menyesuaikan kedalaman materi dengan 
tingkat literasi dan pemahaman peserta yang beragam; (2) membangun rasa memiliki terhadap hasil pembelajaran 
sehingga penerapan berkelanjutan lebih terjamin; (3) memfasilitasi pertukaran pengalaman antar-peserta yang memiliki 
karakteristik usaha dan kendala yang serupa; serta (4) mendorong kemandirian peserta untuk terus memperbaiki sistem 
pencatatan tanpa ketergantungan jangka panjang pada tim pendamping. Secara teknis, implementasi PALS dalam 
kegiatan ini dijalankan melalui empat tahapan berurutan dan saling terhubung, sebagaimana digambarkan dalam Bagan 
Alur Pelaksanaan di bawah ini: 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Berbasis PALS 

Sumber: Disesuaikan dari Lando dkk. (2015) dan Mayoux (2005a) 
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Gambar 1 menyajikan empat tahapan utama yang dijalankan secara sistematis dan berulang untuk menjamin 
keberlanjutan pembelajaran. Tahap pertama yang terlihat pada Gambar 1 adalah pemetaan masalah pada Maret 2026, 
yang dilakukan melalui diskusi kelompok dan observasi langsung ke lokasi usaha mitra guna mengidentifikasi kendala 
nyata dalam pengelolaan keuangan yang dihadapi pelaku UMKM Batik Tapak Dara. Selanjutnya, pada tahap kedua yang 
tergambar dalam Gambar 1, perencanaan bersama disusun pada awal April 2026, di mana tim pengabdian dan peserta 
menyepakati materi pelatihan, format pencatatan, serta alat bantu yang akan digunakan, sehingga seluruh rancangan 
kegiatan benar-benar sesuai dengan kebutuhan nyata mitra. Tahap ketiga yang ditampilkan pada Gambar 1 berupa 
pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan pada 8 Mei 2026, berupa pemaparan konsep, contoh kasus nyata, serta 
praktik langsung pencatatan keuangan dengan pendampingan kelompok untuk memastikan setiap peserta memahami 
langkah-langkah pencatatan secara menyeluruh. Tahap keempat yang terlihat pada Gambar 1 adalah evaluasi dan refleksi 
yang dilakukan pada akhir Mei 2026, meliputi pelaksanaan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pemahaman, 
serta diskusi kelompok untuk mengevaluasi kendala yang masih dihadapi dan merencanakan tindak lanjut pendampingan. 
Seluruh tahapan dalam Gambar 1 berpusat pada partisipasi aktif mitra, yang menempatkan peserta bukan sekadar 
penerima materi, melainkan perancang dan pelaksana perubahan, sehingga hasil pembelajaran lebih mudah diterapkan 
dan dapat berlangsung secara berkelanjutan. Sumber: Disesuaikan dari Lando dkk. (2015) dan Mayoux (2005a). 

3. Uraian Teknis Setiap Tahapan 
Tahap 1 — Pemetaan Masalah (Maret 2026): Tahap ini menjadi fondasi seluruh kegiatan karena bertujuan memahami 
kondisi nyata mitra tanpa asumsi sebelumnya. Tim pengabdian melakukan diskusi kelompok terarah dan observasi 
langsung ke tempat produksi serta tempat penjualan produk Batik Tapak Dara. Dalam sesi ini, peserta diajak bercerita 
tentang bagaimana mereka mengelola uang hasil penjualan, apakah dicampur dengan uang pribadi, apa saja kendala saat 
ingin mengetahui untung-rugi, serta jenis catatan yang pernah atau belum pernah dibuat. Hasil pemetaan ini menjadi dasar 
penyusunan materi pelatihan yang benar-benar relevan dengan kebutuhan nyata, bukan sekadar teori umum. 

Tahap 2 — Perencanaan Bersama (Awal April 2026): Berdasarkan hasil pemetaan masalah, tim bersama perwakilan 
peserta menyusun kesepakatan materi, format pencatatan, serta alat bantu yang akan digunakan. Materi yang disepakati 
meliputi: pemisahan keuangan usaha dan pribadi, pencatatan arus kas, buku penjualan, buku pembelian, buku biaya, serta 
perhitungan untung-rugi sederhana. Terkait alat bantu, tim bersama peserta merancang buku catatan sederhana berukuran 
mudah disimpan, dengan kolom-kolom yang tidak terlalu banyak namun tetap mencakup informasi penting: tanggal, 
keterangan transaksi, masuk/keluar uang, serta saldo. Format ini disesuaikan agar mudah diisi oleh siapa saja, tanpa 
memerlukan pengetahuan akuntansi yang rumit. 

Tahap 3 — Pelatihan dan Pendampingan (8 Mei 2026 & Pendampingan Lanjutan): Kegiatan inti dilaksanakan dengan 
menggabungkan metode ceramah singkat, contoh kasus nyata yang diambil dari usaha peserta sendiri, serta praktik 
langsung. Setiap peserta menerima satu paket alat bantu berupa: buku kas sederhana, buku penjualan, buku pembelian, 
buku biaya, buku persediaan barang, serta alat tulis lengkap. Tim juga menyediakan contoh nota dan kwitansi sederhana 
untuk melatih kebiasaan menyimpan bukti transaksi. Dalam sesi praktik, peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok 
kecil berisi 5–6 orang, didampingi oleh anggota tim. Setiap langkah pencatatan dipraktikkan bersama-sama, dan peserta 
bebas bertanya hingga benar-benar paham. Pendampingan lanjutan dilakukan secara berkala pada minggu berikutnya 
untuk memastikan peserta tetap konsisten menerapkan apa yang telah dipelajari. 

Tahap 4 — Evaluasi dan Refleksi (Akhir Mei 2026): Evaluasi dilakukan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan 
keterampilan sebelum dan sesudah kegiatan, serta mengidentifikasi kendala yang masih dihadapi. Pengukuran dilakukan 
melalui uji pengetahuan (pre-test dan post-test) berisi 15 butir soal pilihan ganda yang mencakup konsep dasar pencatatan, 
pemisahan keuangan, serta praktik perhitungan untung-rugi. Instrumen tes telah melalui uji validitas isi oleh dua orang 
ahli materi (satu dosen akuntansi dan satu praktisi keuangan UMKM), yang meninjau kesesuaian setiap butir soal dengan 
indikator pembelajaran dan tingkat kesulitan yang sesuai dengan peserta. Hasil penilaian ahli menyatakan instrumen layak 
digunakan tanpa revisi besar. Selain tes tertulis, dilakukan juga diskusi kelompok terarah untuk mengumpulkan data 
kualitatif berupa kendala, masukan, dan kesiapan peserta dalam menerapkan pencatatan keuangan. 
4. Teknik Analisis Data dan Jaminan Kualitas Data 
Data yang dikumpulkan terdiri dari dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif, yang dianalisis secara saling 
melengkapi. Data kuantitatif berupa skor pre-test dan post-test dihitung nilai rata-rata, rentang nilai, serta persentase 
peningkatan pemahaman menggunakan rumus persentase perubahan skor. Sementara itu, data kualitatif berupa catatan 
diskusi kelompok, masukan peserta, dan hasil observasi dianalisis secara deskriptif tematik dengan langkah-langkah: (1) 
transkrip seluruh catatan hasil diskusi; (2) pengodean berdasarkan tema-tema utama yang muncul; (3) pengelompokan ke 
dalam kategori kendala, pemahaman, dan usulan perbaikan; serta (4) penarikan kesimpulan yang didukung oleh kutipan 
langsung dari peserta. 

Untuk menjamin validitas dan keandalan data kualitatif, diterapkan beberapa upaya: (1) triangulasi sumber data, 
yaitu membandingkan informasi dari hasil diskusi kelompok, observasi langsung ke tempat usaha, dan catatan tim 
pendamping; (2) pengecekan kembali dengan peserta, yaitu membacakan kembali hasil temuan diskusi kepada peserta 
untuk memastikan kebenaran interpretasi; serta (3) keterandalan proses, yaitu mendokumentasikan seluruh langkah 
pengumpulan dan analisis data secara tertulis agar dapat ditelusuri kembali secara transparan. Dengan demikian, hasil 
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analisis tidak hanya didasarkan pada angka semata, tetapi juga pada pemahaman mendalam terhadap kondisi nyata mitra, 
sehingga kesimpulan yang dihasilkan menjadi lebih kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pelaksanaan Program Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara bertahap dari bulan Maret hingga Mei 2026 di Kelurahan 
Meteseh, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang, dengan melibatkan 30 pelaku UMKM anggota kelompok Batik Tapak 
Dara. Kegiatan inti berupa pelatihan dan praktik langsung pencatatan keuangan dasar dilangsungkan pada hari Jumat, 8 
Mei 2026 di Fakultas Ekonomi Universitas Semarang. Rangkaian kegiatan mencakup pemaparan materi, diskusi 
kelompok, praktik pengisian buku catatan, serta pendampingan individu guna memastikan setiap peserta memahami 
materi secara menyeluruh. Seluruh proses pelaksanaan didokumentasikan dalam bentuk foto kegiatan yang 
menggambarkan suasana penyampaian materi, diskusi kelompok, serta kebersamaan tim pengabdian dengan pelaku 
UMKM. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada Gambar 2 hingga Gambar 
5. 

															 	
Gambar 2. Penyampaian oleh Pemateri 1               Gambar 3. Penyampaian oleh Pemateri 2 

                 

      Gambar 4. Penyampaian oleh Pemateri 3           Gambar 5. Kebersamaan dengan Pelaku UMKM 

Gambar 2 hingga Gambar 5 memperlihatkan suasana pelaksanaan kegiatan pelatihan pencatatan keuangan dasar 
bagi pelaku UMKM Batik Tapak Dara. Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4 secara berurutan menampilkan sesi 
penyampaian materi oleh tiga pemateri yang membahas konsep dasar pencatatan keuangan, pentingnya pemisahan 
keuangan usaha dan pribadi, serta cara praktis mengisi buku kas, buku penjualan, dan buku pembelian. Pemateri 
menggunakan bahasa yang sederhana dan contoh kasus yang diambil langsung dari kondisi usaha peserta agar materi 
lebih mudah dipahami. Sementara itu, Gambar 5 menampilkan momen kebersamaan tim pengabdian dengan seluruh 
peserta kegiatan, yang mencerminkan tingginya antusiasme dan partisipasi mitra dalam mengikuti seluruh rangkaian 
kegiatan dari awal hingga akhir. 

3.2. Keberagaman Peserta dan Partisipasi Mitra 

Peserta kegiatan yang berjumlah 30 orang menunjukkan keberagaman dalam beberapa aspek, antara lain usia, tingkat 
pendidikan, lama berusaha, serta peran dalam usaha. Secara rentang usia, peserta berusia antara 28 tahun hingga 65 tahun, 
dengan mayoritas berada pada kelompok usia produktif 35–55 tahun (73,3%). Tingkat pendidikan peserta bervariasi dari 
lulusan Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi, di mana sebagian besar tamatan Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah 
Menengah Atas (80,0%), sedangkan yang belum tamat SD berjumlah 6,7% dan lulusan perguruan tinggi berjumlah 
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13,3%. Hal ini menunjukkan adanya keragaman kemampuan pemahaman yang harus diakomodir melalui metode 
penyampaian yang sederhana dan praktis. Dari sisi lama berusaha, peserta telah mengelola usaha batik selama rentang 
waktu 1 tahun hingga lebih dari 20 tahun, dengan rata-rata 8,5 tahun. Meskipun memiliki pengalaman produksi dan 
penjualan yang cukup lama, seluruh peserta belum pernah menerima pelatihan khusus mengenai pencatatan keuangan 
secara sistematis sebelum kegiatan ini. 

Partisipasi mitra dalam seluruh rangkaian kegiatan berjalan sangat aktif dan antusias. Hal ini terlihat dari kehadiran 
peserta yang mencapai 100% pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari pemetaan masalah, perencanaan bersama, 
pelatihan, hingga evaluasi. Dalam sesi diskusi kelompok, peserta secara sukarela menyampaikan kendala yang mereka 
hadapi dalam mengelola keuangan usaha, berbagi pengalaman antar-peserta, serta memberikan masukan terkait format 
pencatatan yang paling sesuai dengan kondisi usaha mereka. Pendekatan Participatory Action Learning System (PALS) 
yang diterapkan menempatkan peserta bukan sekadar objek kegiatan, melainkan mitra yang terlibat aktif dalam 
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Partisipasi aktif ini menjadi kunci utama keberhasilan 
kegiatan, karena peserta merasa memiliki terhadap sistem pencatatan yang disepakati bersama, sehingga kemungkinan 
penerapan secara berkelanjutan menjadi lebih besar. 

3.3. Hasil Pengukuran Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta diukur melalui pelaksanaan uji pengetahuan sebelum kegiatan (pre-
test) dan setelah kegiatan selesai (post-test) yang berisi 15 butir soal pilihan ganda mencakup konsep dasar pencatatan 
keuangan, pemisahan keuangan usaha dan pribadi, pencatatan arus kas, serta perhitungan untung-rugi sederhana. 
Instrumen telah diuji validitas isi oleh dua ahli materi dan dinyatakan layak digunakan. Hasil pengukuran menunjukkan 
perubahan yang sangat signifikan terhadap tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. 
Gambaran perbandingan skor rata-rata pre-test dan post-test peserta disajikan pada Gambar 8. Sedangkan, Alur pencatatan 
keuangan dasar yang dipraktikkan dalam kegiatan pengabdian ini disusun secara sistematis mengikuti siklus akuntansi 
sederhana yang disesuaikan dengan kemampuan dan skala usaha mikro, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7.  

 
Gambar 6. Alur Pencatatan Keuangan Dasar 

Sumber: Yunita et al. (2024) 

Gambar 6 menyajikan urutan langkah-langkah sistematis dalam melakukan pencatatan keuangan dasar yang 
menjadi materi utama pelatihan bagi pelaku UMKM Batik Tapak Dara. Tahap paling awal yang terlihat pada Gambar 7 
adalah dokumentasi bukti transaksi, yaitu kebiasaan menyimpan nota, kwitansi, atau bukti pembayaran setiap kali terjadi 
transaksi pembelian maupun penjualan barang. Bukti ini menjadi dasar utama agar setiap pencatatan memiliki landasan 
yang akurat dan dapat diverifikasi kapan saja. Selanjutnya, berdasarkan bukti transaksi tersebut, dilakukan pencatatan 
atas transaksi keuangan yang meliputi pencatatan arus kas masuk dan keluar, penjualan, serta pembelian ke dalam buku 
catatan sederhana. 

Tahap berikutnya yang tergambar dalam Gambar 6 adalah pengelompokan akun ke dalam buku besar, yang berarti 
mengelompokkan setiap transaksi ke dalam jenis yang sesuai, seperti biaya bahan baku, pendapatan penjualan, biaya 
operasional, dan lain-lain. Setelah seluruh transaksi dicatat dan dikelompokkan, disusunlah neraca lajur sebagai ringkasan 
sementara untuk memeriksa keseimbangan antara total debet dan kredit sebelum menyusun laporan akhir. Dari neraca 
lajur tersebut, kemudian dihasilkan tiga laporan utama, yaitu laporan laba/rugi yang menunjukkan keuntungan atau 
kerugian usaha dalam satu periode, perubahan modal yang menggambarkan pertambahan atau pengurangan modal usaha, 
serta neraca saldo yang menyajikan posisi aset, utang, dan modal usaha pada akhir periode. 
 

Gambar 6 secara keseluruhan menggambarkan bahwa pencatatan keuangan dasar bukan sekadar mencatat 
pengeluaran dan pemasukan, melainkan suatu rangkaian proses yang saling berkaitan, dimulai dari bukti transaksi hingga 
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tersusunnya laporan keuangan yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan usaha. Alur ini disederhanakan agar 
mudah dipahami dan diterapkan oleh pelaku UMKM tanpa memerlukan pengetahuan akuntansi yang rumit, namun tetap 
menghasilkan informasi keuangan yang akurat dan bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Grafik perbandingan skor 

Gambar 7 menyajikan perbandingan skor rata-rata pemahaman peserta mengenai pencatatan keuangan dasar sebelum dan 
sesudah kegiatan pengabdian. Skor rata-rata yang diperoleh peserta pada tahap pre-test sebesar 42,3 dengan rentang nilai 
20–60, yang menunjukkan bahwa secara umum peserta belum memiliki pengetahuan yang memadai terkait materi yang 
akan disampaikan. Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, skor rata-rata peserta meningkat menjadi 78,6 dengan 
rentang nilai 65–92, yang berarti mengalami peningkatan sebesar 85,8% dibandingkan dengan kondisi sebelum kegiatan. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan melalui pendekatan PALS berhasil dipahami dengan baik 
oleh peserta meskipun memiliki latar belakang pendidikan dan kemampuan yang beragam. 

Secara rinci, hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebelum kegiatan, tidak ada peserta yang mencapai nilai di atas 
70, dan hanya 10,0% peserta yang mampu menjawab lebih dari setengah jumlah soal dengan benar. Sebaliknya, setelah 
kegiatan, sebanyak 26 dari 30 peserta atau 86,7% mampu menjawab lebih dari 70% soal dengan benar, dan seluruh peserta 
mampu menyusun contoh pencatatan arus kas sederhana berdasarkan data transaksi yang diberikan. Aspek yang 
menunjukkan peningkatan paling signifikan adalah pemahaman mengenai pemisahan keuangan usaha dan pribadi, di 
mana 93,3% peserta menyatakan siap menerapkannya dalam usaha masing-masing. 

3.4. Kendala Spesifik yang Dihadapi dan Solusi yang Diberikan 

Selama kegiatan berlangsung dan pada masa pasca-pendampingan, teridentifikasi beberapa kendala spesifik yang 
dihadapi pelaku UMKM Batik Tapak Dara dalam menerapkan pencatatan keuangan dasar. Kendala utama yang paling 
mendasar adalah kebiasaan lama mencampuradukkan keuangan pribadi dan keuangan usaha. Selama ini pendapatan dari 
hasil penjualan langsung digunakan untuk kebutuhan sehari-hari tanpa dipisahkan terlebih dahulu, sehingga sulit untuk 
mengetahui berapa keuntungan yang sebenarnya diperoleh. Melalui pendekatan partisipatif, tim bersama peserta 
menyepakati cara praktis untuk mengatasi hal tersebut, yaitu dengan menyisihkan seluruh pendapatan ke dalam kas usaha 
terlebih dahulu, dan hanya mengambil bagian keuntungan untuk keperluan pribadi setelah dihitung secara berkala setiap 
akhir bulan. Solusi ini disesuaikan dengan kemampuan dan kebiasaan peserta agar dapat diterapkan secara berkelanjutan. 

Kendala kedua adalah keterbatasan waktu untuk mencatat setiap transaksi secara tertib karena peserta memiliki 
peran ganda sebagai pengrajin sekaligus pengelola usaha dan anggota keluarga. Untuk mengatasi hal tersebut, tim 
bersama peserta merancang format buku catatan yang sederhana dan ringkas, hanya mencakup informasi yang paling 
penting seperti tanggal, keterangan, jumlah uang masuk/keluar, dan saldo. Format ini dirancang agar dapat diisi dalam 
waktu singkat namun tetap memberikan gambaran posisi keuangan usaha secara akurat. Kendala ketiga adalah belum 
terbiasanya peserta menyimpan bukti transaksi seperti nota dan kwitansi, yang menyebabkan sulit dilakukan verifikasi 
terhadap kebenaran pencatatan. Tim memberikan pemahaman mengenai pentingnya bukti transaksi serta menyediakan 
nota dan kwitansi sederhana untuk mendorong kebiasaan menyimpan bukti setiap kali terjadi transaksi pembelian maupun 
penjualan. Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan bukan semata-mata karena 
kurangnya pengetahuan, melainkan juga terkait dengan kebiasaan, keterbatasan waktu, dan kenyamanan dalam 
menjalankan usaha. Oleh karena itu, solusi yang diberikan tidak hanya berupa pemaparan teori, tetapi juga perubahan 
kebiasaan secara bertahap dengan dukungan alat bantu yang sederhana dan mudah digunakan. 

3.5. Dampak Kegiatan dan Luaran yang Dihasilkan 
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Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan literasi keuangan dasar pelaku 
UMKM Batik Tapak Dara. Secara kualitatif, peserta menunjukkan perubahan sikap dan pemahaman yang positif, mulai 
dari yang sebelumnya menganggap pencatatan keuangan sebagai hal yang rumit dan tidak mendesak, menjadi menyadari 
bahwa pencatatan sederhana sangat membantu mereka mengetahui untung-rugi usaha dan merencanakan pengembangan 
usaha ke depan. Secara kuantitatif, peningkatan skor rata-rata dari 42,3 menjadi 78,6 atau sebesar 85,8% membuktikan 
bahwa pengetahuan dan keterampilan peserta mengalami peningkatan yang nyata setelah mengikuti kegiatan. Meskipun 
dampak langsung terhadap peningkatan pendapatan usaha belum dapat diukur dalam jangka pendek, sistem pencatatan 
yang telah dipelajari memungkinkan peserta untuk mengetahui biaya produksi secara akurat, sehingga penetapan harga 
jual dapat dilakukan lebih tepat dan memadai untuk menutup biaya serta mendapatkan keuntungan yang wajar. Hal ini 
menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan dan perkembangan usaha di masa mendatang. 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian ini meliputi beberapa bentuk, antara lain: (1) terlatihnya 30 
pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan keuangan dasar meliputi buku kas, buku penjualan, buku pembelian, buku 
biaya, serta perhitungan untung-rugi sederhana; (2) tersusunnya format buku catatan sederhana yang telah disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kemampuan pelaku UMKM Batik Tapak Dara; (3) terbentuknya kesepakatan bersama untuk 
memisahkan keuangan usaha dan pribadi serta menyimpan bukti setiap transaksi; (4) tersusunnya laporan hasil kegiatan 
yang mencakup data pre-test dan post-test, kendala yang dihadapi, serta rencana tindak lanjut pendampingan; dan (5) 
meningkatnya kesadaran peserta mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang tertib dan transparan sebagai dasar 
pengambilan keputusan usaha. 

3.6 Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya keselarasan sekaligus perbedaan yang signifikan jika dibandingkan 
dengan kegiatan-kegiatan pengabdian serupa yang telah dilakukan sebelumnya, baik dari segi pendekatan, materi yang 
disampaikan, maupun capaian hasil akhir. Secara umum, temuan kegiatan ini memperkuat bukti empiris dari berbagai 
kegiatan pengabdian terdahulu yang menyatakan bahwa pemberian pelatihan dan pendampingan pencatatan keuangan 
sederhana secara konsisten mampu meningkatkan literasi keuangan pelaku UMKM. Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan 
yang dilakukan oleh Listyoningrum dkk. (2023) pada kelompok UMKM Desa Plumbon Kabupaten Karanganyar, di mana 
penerapan pencatatan keuangan sederhana terbukti mampu meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam membedakan 
penghasilan kotor dan penghasilan bersih, merencanakan biaya operasional, serta menyusun perkiraan keuntungan secara 
berkala. Demikian pula halnya dengan temuan Yunita dkk. (2024) dalam kegiatan pelatihan penyusunan laporan 
keuangan sederhana pada UMKM Lingkungan Industri Kecil (LIK) Takaru Kabupaten Tegal, yang menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman peserta secara signifikan setelah diberikan pelatihan dan praktik langsung, meskipun persentase 
peningkatan yang diperoleh bervariasi tergantung pada latar belakang pendidikan, skala usaha, dan kesiapan peserta 
dalam menerima materi baru. 

Jika dibandingkan secara khusus dengan kegiatan pengabdian yang juga menggunakan pendekatan Participatory 
Action Learning System (PALS), terdapat kesamaan pola hasil yang sangat nyata. Santoso dkk. (2025) dalam kegiatan 
digitalisasi pengelolaan dasar keuangan pada forum UMKM Mranggen Demak menemukan bahwa keterlibatan aktif 
peserta sejak tahap awal perencanaan hingga penyusunan format pencatatan yang sesuai dengan kebutuhan nyata usaha 
menjadi faktor penentu utama keberhasilan penerapan pasca-kegiatan. Hal ini sama persis dengan yang terjadi dalam 
kegiatan ini, di mana peserta tidak hanya menerima materi yang sudah jadi, tetapi juga terlibat dalam diskusi pemetaan 
masalah, menyepakati jenis pencatatan yang dianggap paling relevan, hingga merancang kolom-kolom buku catatan yang 
mudah diisi. Keterlibatan partisipatif ini menumbuhkan rasa memiliki terhadap sistem pencatatan yang disepakati, 
sehingga tingkat kepatuhan dan konsistensi penerapan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pelatihan yang bersifat satu 
arah. Temuan ini juga memperkuat hasil kegiatan Hati dkk. (2021) yang menyatakan bahwa pendekatan partisipatif dalam 
program kewirausahaan mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta secara lebih efektif dibandingkan 
dengan metode penyampaian konvensional, karena peserta diajak membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman 
nyata yang mereka alami sehari-hari, bukan sekadar menghafal konsep-konsep yang asing bagi mereka. 

Meskipun terdapat kesamaan pola keberhasilan dengan kegiatan-kegiatan sebelumnya, terdapat pula perbedaan 
mendasar yang membedakan kegiatan ini dengan kegiatan pengabdian terdahulu, terutama pada aspek kedalaman materi, 
penggunaan teknologi, dan tingkat kompleksitas pencatatan yang diajarkan. Kegiatan ini secara khusus berfokus pada 
pencatatan keuangan dasar yang sangat sederhana dan sepenuhnya manual, tanpa melibatkan teknologi digital, aplikasi 
komputer, atau perangkat lunak akuntansi apa pun. Hal ini berbeda secara nyata dengan kegiatan Saifudin dkk. (2025) 
pada forum UMKM Karangawen Demak serta Santoso dkk. (2024) pada klaster UMKM Bandeng Kota Semarang, yang 
telah mengintegrasikan aspek digitalisasi arus kas dan penggunaan aplikasi berbasis gawai ke dalam materi pelatihan 
sejak awal. Perbedaan ini bukan berarti kegiatan ini tertinggal atau kurang relevan, melainkan justru disesuaikan secara 
khusus dengan kondisi nyata mitra, di mana sebagian besar pelaku UMKM Batik Tapak Dara belum terbiasa 
menggunakan perangkat digital untuk keperluan usaha, dan bahkan terdapat peserta yang belum memiliki gawai pintar 
yang memadai. Memperkenalkan sistem manual terlebih dahulu dianggap langkah yang lebih tepat dan realistis, karena 
memungkinkan peserta untuk benar-benar memahami konsep dasar pencatatan, mengenali setiap jenis transaksi, dan 
membedakan antara uang masuk dan keluar sebelum beralih ke sistem yang lebih canggih. Pendekatan bertahap ini sejalan 
dengan pandangan Santoso dkk. (2023b) bahwa pencatatan keuangan yang sistematis dan tertib merupakan fondasi yang 
harus dibangun dan diperkuat terlebih dahulu sebelum mengembangkan sistem pencatatan yang lebih kompleks atau 
berbasis teknologi. 
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Perbedaan lain yang menonjol adalah ruang lingkup materi yang diajarkan. Kegiatan ini membatasi fokus secara 
ketat pada pencatatan dasar pemisahan keuangan usaha dan pribadi, pencatatan arus kas, buku penjualan, buku pembelian, 
serta perhitungan untung-rugi sederhana tanpa memasuki wilayah akuntansi lingkungan atau green accounting yang mulai 
dikembangkan dalam kegiatan pengabdian terbaru. Hal ini berbeda dengan kegiatan Sulistyawati dkk. (2025) yang 
mengintegrasikan penerapan green accounting ke dalam sistem pembukuan UMKM, serta kegiatan Fitrianingsih dan 
Rahmawati (2024) yang mengaitkan pencatatan keuangan dengan pengelolaan limbah dan tanggung jawab lingkungan. 
Meskipun aspek lingkungan sangat relevan dengan usaha batik yang berkaitan erat dengan penggunaan bahan kimia, 
pewarna alami, dan pengelolaan air limbah, hal tersebut belum dapat langsung diterapkan pada kondisi mitra saat ini, 
mengingat tingkat literasi keuangan dasar mereka masih perlu diperkuat terlebih dahulu. Memaksakan materi yang terlalu 
luas dan mendalam justru berisiko membuat peserta kewalahan dan tidak menguasai hal-hal yang paling mendasar. Oleh 
karena itu, pembatasan ruang lingkup ini dianggap sebagai keputusan strategis yang tepat, sehingga peserta benar-benar 
menguasai keterampilan dasar sebelum menerima materi tambahan pada tahap pendampingan selanjutnya. 

Dari sisi efektivitas yang diukur melalui peningkatan skor pengetahuan, pencapaian peningkatan sebesar 85,8% 
dalam kegiatan ini menunjukkan hasil yang sangat baik dan berada pada rentang atas jika dibandingkan dengan kegiatan-
kegiatan serupa sebelumnya. Yunita dkk. (2024) melaporkan peningkatan pemahaman sebesar 62%–78% pada kegiatan 
pelatihan laporan keuangan sederhana, tergantung pada kelompok peserta yang diuji. Sementara itu, Listyoningrum dkk. 
(2023) memperoleh peningkatan sebesar 71% dalam kemampuan praktik pencatatan keuangan. Angka 85,8% yang 
dicapai dalam kegiatan ini mengindikasikan bahwa kombinasi pendekatan PALS dengan materi yang disesuaikan secara 
ketat dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan nyata peserta mampu menghasilkan dampak yang lebih kuat 
dibandingkan dengan pendekatan yang lebih umum atau materi yang lebih kompleks. Selain itu, capaian bahwa 86,7% 
peserta mampu mempraktikkan seluruh jenis pencatatan dengan benar setelah kegiatan juga menunjukkan angka yang 
lebih tinggi dibandingkan rata-rata kegiatan serupa, yang umumnya berada pada kisaran 70%–80%. Hal ini kemungkinan 
besar disebabkan oleh beberapa faktor: pertama, materi yang disampaikan sangat praktis dan langsung dapat diterapkan 
tanpa perlu pengetahuan tambahan; kedua, format pencatatan dirancang bersama peserta sehingga benar-benar sesuai 
dengan jenis transaksi usaha batik; ketiga, pendampingan kelompok kecil memungkinkan setiap peserta mendapatkan 
perhatian yang cukup hingga benar-benar paham; dan keempat, peserta merasa memiliki terhadap sistem tersebut karena 
mereka ikut merancangnya sejak awal. 

Secara keseluruhan, perbandingan dengan kegiatan pengabdian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak 
hanya berhasil mengulang keberhasilan dari kegiatan-kegiatan sebelumnya, tetapi juga memperkuat dan 
menyempurnakan pendekatan yang ada dengan menekankan pada kesederhanaan, kesesuaian dengan kondisi nyata 
peserta, dan penerapan bertahap tanpa terburu-buru memasuki teknologi atau aspek yang lebih kompleks. Temuan ini 
memberikan kontribusi tambahan bagi literatur pengabdian kepada masyarakat, terutama yang berkaitan dengan 
penguatan literasi keuangan pada UMKM skala mikro berbasis kearifan lokal, yang selama ini masih terbatas jumlahnya. 
Dapat disimpulkan bahwa pendekatan partisipatif dengan materi yang disesuaikan secara sederhana namun aplikatif 
merupakan formula yang paling efektif untuk kelompok UMKM yang baru pertama kali menerima pelatihan pencatatan 
keuangan, sebelum kemudian dikembangkan ke arah yang lebih kompleks atau berbasis teknologi pada tahap selanjutnya. 

3.7 Implikasi, Tindak Lanjut, dan Pengembangan Program Selanjutnya 

Hasil kegiatan pengabdian ini memberikan implikasi yang luas baik bagi pelaku UMKM, tim pengabdian, maupun 
institusi pendidikan. Bagi pelaku UMKM Batik Tapak Dara, tersedianya sistem pencatatan keuangan yang sederhana dan 
mudah diterapkan memberikan peluang untuk mengelola usaha secara lebih transparan dan akuntabel, sehingga keputusan 
terkait pembelian bahan baku, penetapan harga, serta pengembangan usaha dapat dilakukan berdasarkan data yang akurat 
dan bukan sekadar perkiraan. Bagi tim pengabdian dan institusi pendidikan, kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan 
partisipatif seperti PALS sangat efektif diterapkan pada kelompok UMKM dengan keragaman latar belakang pendidikan 
dan kemampuan, sehingga dapat dijadikan model untuk kegiatan pengabdian selanjutnya pada kelompok UMKM lainnya. 
Secara teoritis, hasil ini memperkaya pemahaman mengenai upaya peningkatan literasi keuangan pada usaha mikro 
berbasis kearifan lokal, yang selama ini masih terbatas jumlah penelitiannya. 

Untuk menjamin keberlanjutan dampak yang telah dicapai, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan rutin 
setiap bulan selama tiga bulan ke depan. Pendampingan ini bertujuan untuk memantau konsistensi peserta dalam 
menerapkan pencatatan keuangan, mengidentifikasi kendala baru yang muncul, serta memberikan penguatan dan 
penyesuaian format jika diperlukan. Selain itu, perlu disusun modul pelatihan lanjutan yang mencakup materi perhitungan 
harga pokok produksi dan penyusunan laporan untung-rugi sederhana, sehingga peserta dapat mengembangkan 
kemampuan analisis keuangan mereka secara bertahap. Pengembangan program selanjutnya juga dapat 
mempertimbangkan integrasi teknologi digital sederhana, seperti penggunaan aplikasi pencatatan keuangan berbasis 
ponsel yang mudah dioperasikan, setelah peserta benar-benar terbiasa dengan sistem manual. Pencatatan biaya terkait 
lingkungan atau akuntansi lingkungan juga dapat dijadikan agenda pendampingan lanjutan, mengingat kegiatan usaha 
batik sangat berkaitan erat dengan pelestarian lingkungan dan kearifan lokal daerah, namun hal ini baru dapat dilakukan 
setelah sistem pencatatan dasar berjalan dengan tertib dan konsisten. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah memberikan dampak yang signifikan dan positif terhadap 
peningkatan literasi keuangan dasar pelaku UMKM Batik Tapak Dara Meteseh. Keberhasilan ini tidak hanya diukur dari 
angka peningkatan skor pemahaman, tetapi juga dari perubahan sikap, kesadaran, dan kesiapan peserta untuk menerapkan 
pencatatan keuangan dalam usaha mereka. Dengan dukungan pendampingan berkelanjutan dan pengembangan materi 
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secara bertahap, diharapkan pencatatan keuangan yang baik dapat menjadi pondasi bagi pertumbuhan dan keberlanjutan 
usaha Batik Tapak Dara, sehingga mampu berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian masyarakat serta pelestarian 
budaya daerah. 

4. KESIMPULAN 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan pencatatan keuangan dasar bagi pelaku UMKM Batik Tapak Dara Meteseh Kota 
Semarang telah terlaksana secara menyeluruh dan terbukti mampu menjawab permasalahan utama yang dihadapi mitra, 
yaitu rendahnya pemahaman mengenai pencatatan keuangan yang sistematis, pencampuran keuangan usaha dan pribadi, 
serta ketidakmampuan mengetahui keuntungan yang sebenarnya. Melalui pendekatan partisipatif Participatory Action 
Learning System, pemahaman peserta meningkat secara signifikan dari skor rata-rata 42,3 sebelum kegiatan menjadi 78,6 
setelah kegiatan atau mengalami peningkatan sebesar 85,8 persen, dan sebanyak 86,7 persen peserta telah mampu 
mempraktikkan pencatatan arus kas, buku penjualan, buku pembelian, serta pemisahan keuangan usaha dan pribadi 
dengan benar. Kendala kebiasaan lama mencampuradukkan keuangan pribadi dan usaha serta keterbatasan waktu untuk 
mencatat setiap transaksi dapat diatasi melalui penyepakatan bersama mengenai format pencatatan yang sederhana dan 
praktik penerapan bertahap yang disesuaikan dengan kondisi nyata usaha masing-masing peserta. Untuk menjamin 
keberlanjutan hasil yang telah dicapai, diperlukan pendampingan rutin setiap bulan selama tiga bulan ke depan guna 
memantau konsistensi penerapan pencatatan, mengidentifikasi kendala baru, serta memberikan penguatan dan 
penyesuaian format jika diperlukan, disusul dengan penyusunan modul lanjutan yang mencakup perhitungan harga pokok 
produksi dan penyusunan laporan untung rugi sederhana agar kemampuan pengelolaan keuangan peserta dapat 
berkembang secara bertahap dan berkelanjutan. 
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